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ABSTRAK

Tanaman libo banyak ditemukan pada daerah hutan kalimantan dan dapat tumbuh dengan
cukup cepat. Tanaman libo diketahui memiliki aktivitas antioksidan, pembasmi larva Aedes
aegypti, aktivitas antibakteri, dan dapat membantu proses penyembuhan luka. Tujuan dari
dilakukannya penelitian ini yakni untuk memformulasi dan mengetahui aktivitas
penyembuhan luka gel ekstrak buah libo. Ekstrak buah libo dengan berbagai variasi
konsentrasi (1%, 2,5% dan 5%) diformulasikan dengan basis sediaan gel Na-CMC dan
HPMC dan dievaluasi berupa organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan viskositas,
serta stabilitas. Hasil penelitian diperoleh bahwa gel yang stabil dan memenuhi syarat adalah
gel dengan konsentrasi ektsrak buah libo 5% dengan nilai pH 4,5; daya sebar 5,30 cm, dan
viskositas 5,01 Pa.s.
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PENDAHULUAN yang dimiliki oleh buah libo karena

Buah libo (Ficus variegata bulme)
adalah tanaman khas daerah kalimantan
yang  sering  dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar. Tanaman libo banyak
ditemukan pada daerah hutan kalimantan
dan dapat tumbuh dengan cukup cepat.
Buah libo sendiri secara tradisional sering
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar
untuk mengobati luka, sakit perut maupun
penyakit lainnya. Buah dari tanaman libo
sendiri  diketahui memiliki aktivitas
sebagai  antioksidan,pembasmi  larva
Aedes aegypti (Rijai, 2013), aktivitas
antibakteri (Rusli, dkk, 2015), dan dapat
membantu proses penyembuhan luka
(Toding, dkk, 2017). Berbagai aktivitas
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adanya kandungan alkaloid
steroid/terpenoid dan flavonoid di dalam
buah libo (Febrina, dkk, 2015).

Gel adalah  sistem  dispersi
semipadat yang terdiri dari suspensi
partikel anorganik dan molekul organik.
Gel ekstrak buah libo merupakan sediaan
farmasetika yang menggunakan ekstrak
buah libo sebagai bahan aktif. Penggunaan
ekstrak buah libo sebagai bahan aktif
karena buah libo memiliki aktivitas
antioksidan dan antibakteri yang baik
(Ningsih, dkk, 2016).

Pertimbangan utama dalam
pemilihan bentuk sediaan gel adalah
kemampuan penyebarannya yang baik
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pada kulit, memberikan efek dingin pada
kulit, mudah dicuci dengan baik
menggunakan air, dapat melepaskan obat
dengan baik, berbentuk semisolid saat
didiamkan dan lebih cair saat dioleskan,
serta  jernih (Direktorat  Jendral
Pengawasan Obat dan Makanan R1, 1995).

Gelling agent memiliki peranan
penting dalam pembentukan sifat fisik dari
sediaan gel. CMC Na merupakan suatu
sediaan yang tidak toksik, tidak iritan dan
tidak menimbulkan hipersensitivitas pada
penggunaan tropikal. Pemilihan CMC Na
sebagai gelling agent karena mudah
terdispersi dalam air, memiliki tampilan
yang baik dalam formula sediaan, tidak
memiliki inkompatibilitas terhadap zat
aktif, dan sudah digunakan secara umum
dalam sediaan oral dan tropikal (Rowe,
2006).

Pada penelitian ini digunakan tiga
konsentrasi ekstrak libo yaitu 1 %, 2,5%
dan 5%. Penelitian ini diharapkan dapat
diperoleh formula gel ekstrak buah libo
yang dapat diaplikasikan sebagai sediaan
gel penyembuh luka.

METODE

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan didalam
penelitian ini yakni buah libo, Na-CMC,
propilenglikol, aquadest, n-heksana,
metanol, dan HPMC. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu magnetic stirer,

magnetic bar, penangas air, perangkat alat
uji daya sebar, timbangan digital,
thermometer, batang pengaduk, sendok
tanduk, sudip, timbangan, gelas ukur,
pipet tetes, pH meter, dan viskometer rion.

Ekstraksi

Metode ekstraksi dilakukan secara
maserasi. Simplisia buah yang sudah
dikumpulkan, dibersihkan dari kotoran
yang menempel pada bagian-bagian buah,
kemudian dirajang menjadi potongan
yang kecil dan dikeringkan dalam oven.
Simplisia kering kemudian dimasukkan ke
dalam wadah maserasi dan direndam
dengan n-heksana hingga terendam
seluruhnya. Hasil rendaman disaring
untuk dipisahkan filtrat dan ampasnya.
Perendaman dilakukan sampai filtrat
mendekati bening. Residu dari ekstraksi n-
heksana, selanjutnya diekstraksi kembali
dengan metanol untuk mendapatkan
ekstrak metanol. Filtrat dari hasil ekstraksi
dengan pelarut metanol dipekatkan
dengan rotary evaporator sehingga
didapatkan ekstrak metanol (Ningsih, dkk,
2016)

Pembuatan gel dari ekstrak buah libo

Gel dibuat sebanyak 3 formulasi
yang memiliki konsentrasi ekstrak buah
libo yang berbeda yakni 1%; 2,5%; dan
5% dalam komposisi basis yang sama
seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi formula gel berbahan aktif ekstrak buah libo

Komposisi Formula
A B C

Ekstrak buah libo 1% 2,5% 5%
Na CMC 6 % 6 % 6 %
HPMC 1% 1% 1%
Propilenglikol 15 % 15 % 15 %
Aquades Ad 100 Ad 100 Ad 100
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Tabel 2. Hasil uji organoleptis

Formula Tekstur Warna
A Kental, terasa lengket Coklat muda sedikit orange, aroma khas ekstrak
B Kental, terasa lengket Coklat sedikit orange, aroma khas ekstrak

C  Agak Kental, terasa sedikit lengket ~ Coklat tua sedikit hijau, aroma khas ekstrak

Pengujian Gel ekstrak buah libo

a. Uji Organoleptis

Pengujian ini dilakukan dengan
mengamati bau, warna, bentuk, tekstur
saat gel diaplikasikan (pengamatan
dilakukan secara visual).

b. Homogenitas

Sampel gel dioleskan pada sekeping
kaca atau bahan transparan lain yang
cocok, sediaan. Sampel gel harus
menunjukkan susunan yang homogen dan
tidak terlihat adanya butiran kasar.

c. Viskositas

Viskositas diukur dengan
menggunakan alat viscometer rhyosis.
Digunakan cone and plate untuk
mengukur viskositas sediaan.

d. pH

Elektroda pada pH meter dicuci
terlebih  dahulu  dengan  aquades
selanjutnya di kalibrasi pada larutan
standar pH 4 dan pH 7. Elektroda yang
telah dikalibrasi dicelupkan ke sampel dan
diketahui angka yang ditunjukkan pada
pH meter. Setelah kadar pH ditemukan,
dibersihkan elektroda dengan
menggunakan aquades hingga bersih

e. Daya sebar

Gel ditimbang sebanyak 0,5 g
kemudian diletakkan ditengah kaca bulat
berskala. Di atas gel diletakkan kaca bulat
lain atau bahan transparan lain dan
pemberat sehingga berat kaca bulat dan
pemberat 150 ¢, didiamkan 1 menit,
kemudian dicatat diameter
penyebarannya. Daya sebar gel yang baik
antara 5-7 cm.

f. Uji stabilitas

Sediaan gel yang sudah jadi
kemudian dilakukan rangkaian  uji
stabilitas selama 28 hari pada suhu
ruangan yaitu 27°C. Pengujian dilakukan
pada hari ke 0, 7, 21, dan 28 untuk melihat
kestabilan dari gel. Pemeriksaan terhadap
organoleptis yang dilakukan meliputi
warna, aroma dan tekstur gel yang
dihasilkan yang diamati secara visual.
Pengukuran pH sediaan gel dilakukan
dengan menggunkan alat pH meter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Organoleptis

Hasil pengujian organopleptis gel
ekstrak buah libo diperoleh berwujud
semipadat, berwarna coklat dan berbau
khas ekstrak buah libo. Warna cokelat
yang didapatkan pada gel ini berasal dari
warna ekstrak buah libo yang berwana
coklat kekuningan. Perbedaan tampilan
gel diperoleh karena semakin
meningkatnya konsentrasi gel maka
intensitas warna coklat dari sediaan akan
semakin tinggi pula. Untuk aroma dari
sediaan mengikuti aroma ekstrak buah
libo yang ditambahkan pada sediaan.

2. Uji Homogenitas

Pada pengujian ini didapatkan
semua sediaan tercampur cukup homogen.
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak buah
libo dapat bercampur dengan baik dengan
basis membentuk gel yang homogen.

3. Uji kadar pH

Pada pengujian ini didapatkan
hasil kadar pH dari sediaan seperti pada
Gambar 1. Nilai pH yang didapat dari
semua sediaan memenuhi syarat sediaan

Proceeding of the 6" Mulawarman Pharmaceuticals Conferences 187

ISSN: 2614-4778
Samarinda, 7-8 November 2017



Formulasi Gel Ekstrak Buah Libo (Ficus variegata Blume)

gel dimana pH sediaan harus diantara 4-
6,5 (Baranoski et al., 2008). Gambar 1
juga menunjukkan bahwa sediaan gel
ekstrak buah libo memiliki nilai pH 5 pada
kadar 1%; pH 4,75 pada kadar 2,5% dan
dan pH 4,5 pada kadar 5%. pH sediaan ini
sesuai dengan keadaan fisiologis kulit,
sehingga dapat digunakan pada Kkulit
sebagai obat luka. Semakin besar

5,1

konsentrasi ekstrak buah libo yang
ditambahkan kedalam sediaan gel maka
pH sediaan gel semakin rendah atau asam.
Hal ini disebabkan karena ekstrak
memiliki pH sekitar 4 sedangkan basis gel
memiliki pH sekitar 6, sehingga semakin
tinggi  konsentrasi  ekstrak  akan
menurunkan pH sediaan gel yang dibuat.
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1% ®m250% =5%
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Gambar 1. Hasil pengukuran pH dari gel ekstrak buah libo

m1% m250% =5%

Hari ke 0 Harike5 Harike10 Harikel15 Harike20 Harike25 Harike 30

Grafik 2. Hasil uji daya sebar dari gel ekstrak buah libo
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Gambar 3. Hasil uji viskositas dari gel ekstrak buah libo

4. Daya sebar

Nilai daya sebar yang diinginkan
adalah 5-7 cm (Mappa, 2013). Hasil
pengujian dari uji daya sebar selalu
berbanding  terbalik  dengan nilai
viskositas dari sediaan.

Berdasarkan gambar 2 diketahui
bahwa daya sebar sediaan mengalami
peningkatan yang berbanding lurus
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak
pada sediaan gel. Hal ini menunjukkan
bahwa pH berpengaruh  terhadap
kemampuan daya sebar sediaan.

5. Viskositas

Nilai viskositas yang diinginkan
adalah 3-50 pa.s (SNI 16-4380-1996).
Nilai ini merupakan nilai standar sediaan
gel untuk kulit (Pertiwi, 2016). Nilai
viskositas sediaan gel yang dibuat masuk
dalam rentang viskositas standar.

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh
bahwa viskositas sediaan mengalami
penurunan yang berbanding lurus dengan
peningkatan jumlah konsentrasi ekstrak
yang digunakan dalam sediaan libo ini.
Hal ini dikarenakan perbedaan pH sediaan
seperti pada kasus perbedaan daya sebar.
Namun, daya sebar dan viskositas sedian
berbanding terbalik. Semakin tinggi pH

pada sediaan menyebabkan Na CMC akan
memiliki jumlah gugus ionisasi yang
tinggi dan memiliki gaya tolak menolak
antarmolekul yang besar sehingga
menyebabkan terjadinya peningkatan
viskositas.

6.  Uji karakterisasi gel

Pengujian dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh  penyimpanan
terhadap perubahan atau stabilitas sediaan.
Didapatkan hasil pada uji organoleptis
formula sediaan gel buah libo A dan B
mengalami perubahan warna pada saat
mendekati pengujian hari ke-30 dengan
menjadi pucat. Hal ini menunjukkan
terjadinya peningkatan kadar cairan dalam
sediaan gel. Sedangkan pada formula C
tidak terjadi perubahan, yang
menunjukkan bahwa formula C stabil
dalam waktu penyimpanan yang lama.
Sedangkan pada hasil uji homogenitas
tidak terlihat adanya perubahan selama
penyimpanan.

Pada kadar pH didapatkan bahwa
setiap siklus pengujian menyebabkan
terjadinya  penurunan pH  sediaan.
Perubahan pH yang terjadi pada formula
A, B, dan C diduga disebabkan oleh
pembentukan asam bikarbonat (H2COs)
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yang merupakan hasil reaksi dari CO2
dengan air yang ada dalam gel selama
masa penyimpanan. Semakin banyak
asam bikarbonat yang terbentuk maka
semakin besar pula penurunan pH yang
terjadi (Mulyana, 2016).

Hasil pengamatan  viskositas
menunjukkan bahwa viskositas semakin
menurun pada setiap siklus, karena adanya
uap air yang masuk ke dalam sediaan gel
sehingga kandungan air dalam sediaan
bertambah sehingga gel menjadi semakin
encer (Sayuti, 2015).

KESIMPULAN

Ekstrak buah libo dapat diformulasi
menjadi gel dengan basis Na CMC dan
HPMC. Formula gel yang paling stabil
dan baik adalah sediaan dengan
konsentrasi ekstrak sebesar 5%.
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